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ABSTRAK

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN KOLEKTIF KOLEGIAL DALAM
MENINGKATKAN LOYALITAS PEGAWAI DIKANTOR PUSAT
PENELITIAN KELAPA SAWIT (UNIT MEDAN)

Kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi orang lain untuk
mencapai tujuan tertentu dengan cara yang efektif dan efisien. Kepemimpinan
mencakup kemampuan untuk mengarahkan, menginspirasi, dan memotivasi
individu atau kelompok untuk bekerja bersama-sama menuju visi atau tujuan yang
telah ditetapkan. Dikantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit sangat sesuai dengan
gaya kepemimpinan kolektif kolegial yang menekankan kolaborasi dan partisipasi
aktif dari seluruh anggota organisasi dalam pengambilan keputusan, serta
pembagian tanggung jawab diantara anggota tim. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan kolektif kolegial dalam meningkatkan
loyalitas pegawai dikantor pusat penelitian kelapa sawit (unit medan). Untuk
mengetahui pengaruh tersebut penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dan asosiatif. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah pegawai bagian unit
medan pusat penelitian kelapa sawit yang berjumlah 30 orang dengan
menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada 30 responden yaitu pegawai
bagian unit medan pusat penelitian kelapa sawit dan teknik analisis data
menggunakan uji validitas, reliabilitas, analisis regresi linier sederhana, uji t, uji
normalitas dan koefisien determinasi. Hasil penelitian ini H; diterima dengan nilai
trapel 5.882 > twper 2.084 dan juga nilai signifikasi 0.001 < 0.05 dengan hasil
tersebut bahwa H; diterima yaitu gaya kepemimpinan kolektif kolegial
berpengaruh dalam meningkatkan loyalitas pegawai dikantor pusat penelitian
kelapa sawit (unit medan). Dengan ini gaya kepemimpinan sudah cukup baik
sehingga berpengaruh dalam meningkatkan loyalitas pegawai (unit medan), tetapi
dengan demikian pemimpin diharapkan untuk bisa memberikan motivasi untuk
para pegawai yang tidak terlibat langsung dalam pengambilan keputusan.

Kata Kunci : Kepemimpinan Kolektif Kolegial, Loyalitas Pegawali,
Kepemimpinan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pemimpin dan pegawai merupakan elemen kunci untuk mencapai sasaran
perusahaan. Di zaman globalisasi ini,setiap perusahaan menghadapi tantangan
dalam mengatur sumber daya, khususnya dalam membangun suasana kerja yang
efisien dan berkomitmen. Menurut Pramitha (2020) Bila kepemimpinan dikaji
dalam perspektif politik maka akan melahirkan pandangan yang berbeda bila
dikaji dalam perspektif ekonomi, begitu pula jika dikaji dalam perspektif sosial.
Oleh sebab itu salah satu aspek penting yang berpengaruh terhadap peningkatan
sumber daya sebuah perusahaan adalah kepemimpinan.

Dalam kenyataannya para pemimpin dapat mempengaruhi moral karyawan
terutama tingkat prestasi suatu perusahaan. Untuk mencapai semua itu seorang
pemimpin harus mempunyai kemampuan dan keterampilan kepemimpinan dalam
melakukan pengarahan kepada bawahannya untuk mencapai tujuan suatu
perusahaan (Jayanti dkk., 2019). Kepemimpinan yang baik tidak hanya dapat
memotivasi pegawai, tetapi juga mempengaruhi tingkat loyalitas mereka terhadap
perusahaan. Oleh karena itu gaya kepemimpinan yang ada di perusahaan sangat
berperan untuk keberlangsungan perusahaan di tengah era globalisasi dalam
menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan loyal.

Pemimpin menjadi salah satu indicator dalam perusahaan untuk mencapai
tujuan perusahaan dan menjadi simbol dan panutan. Menurut Dara Ananda Putri

& D. Amrizal (2024) Keefektifan dan efisiensi pencapaian tujuan strategi



organisasi secara signifikan tergantung pada kontribusi sumber daya manusiannya,
dengan semakin pentingnya pengetahuan sebagai basis persaingan, pengelolaan
sumber daya manusia semakin penting, bahkan keberhasilan pengelolaan manusia
akan menjadi faktor kesuksesan organisasi membangun keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan agar dapat menunjang secara maksimum tujuan perusahaan.
Hal ini berkaitan dengan gaya kepimimpinan yang dimana pemimpin bertanggung
jawab terhadap keefektifan dan efisiensi pencapaian tujuan strategi organisasi.

kepemimpinan kolektif kolegial adalah suatu gaya kepemimpinan yang
berlandaskan ikatan dan interaksi yang dilakukan secara bersamaan layaknya
teman sejawat (Pramitha, 2020). Gaya kepemimpinan kolektif kolegial merupakan
metode yang menitikberatkan pada kerja sama dan keterlibatan langsung semua
anggota organisasi dalam pengambilan keputusan, serta distribusi tanggung jawab
di antara anggota kelompok. Dalam konteks organisasi, gaya kepemimpinan ini
dapat meningkatkan rasa kebersamaan dan Kketerlibatan pegawai dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka. Oleh karena itu gaya
kepemimpinan kolektif kolegial dapat menciptakan lingkungan Kkerja yang
harmonis, dimana pegawai merasa di hargai dan memiliki kesempatan untuk
berkontribusi secara maksimal.

Menurut Karim (2020) Dalam melaksanakan kegiatan kerja pegawai tidak
akan terlepas dari loyalitas dan sikap kerja, sehingga dengan demikian pegawai
tersebut akan selalu melaksanakan pekerjaan dengan baik. Pegawai yang loyal
tidak hanya akan memberikan Kinerja terbaik, tetapi juga akan mendukung

terciptanya suasana kerja yang stabil dan kondusif. Loyalitas pegawai



dapatdipengaruhi oleh gaya kepemimpinan di dalam sebuah perusahaan yang
memotivasi dan mengarahkan pegawai untuk mencapai tujuan perusahaan.

Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) merupakan bagian dari PT Riset
Perkebunan Nusantara yang merupakan anak perusahaan PT Perkebunan
Nusantara (Holding) Persero. PPKS memiliki visi menjadi Lembaga penelitian
bertaraf internasional yang mampu menjadi acuan (center of excellence) bagi
perkelapasawitan nasional, yang dalam kegiatannya mampu mandiri secara
finansial dan memiliki sumberdaya insani yang berkualitas dan sejahtera. Sebagai
lembaga riset kelapa sawit, PPKS dipimpin oleh kepala Puslit, yang dalam
melaksanakan tugasnya dibantu oleh wakil kepala puslit, KA. Penelitian, KA.
Usaha, KA. Usaha Teknologi hilir dan lingkungan, GM. Sus Bahan Tanaman, KA
keuangan, SDM, dan Umum, KA. Unit Medan, KA. Unit Marihat, KA. Unit
Bogor, KA. OPSTP, KA. SPI.

Penelitian ini berfokus terhadap satu bagian perusahaan yaitu Unit Medan
yang dimana Unit Medan memiliki Kepala Bagian dan Sekretaris Kepala Bagian,
dan Penanggung jawab di setiap tugas yang di berikan oleh Kepala Bagian Unit
Medan. Kepala Bagian Unit Medan memiliki tugas pengawasan seluruh kebun
yang ada di ruang lingkup Unit Medan dan membantu dan menerima tugas
langsung dari kepala Puslit (PPKS), selain itu Kepala Bagian Unit Medan juga
berhak bertanggung jawab terhadap kelancaran dan keberhasilan di kebun ruang
lingkup unit medan dan mempunyai wewenang terhadap penilaian kerja pegawai
dan mengajukan usulan peningkatan karir dalam ruang lingkup kerjanya.Dikantor

Pusat penelitian kelapa sawit, Unit Medan memilik peran strategis dalam



meningkatkan kualitas perusahaan salah satunya pegawai. Kepemimpinan
memainkan peranan penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung loyalitas pegawai. Gaya kepemimpinan yang diterapkan di kantor dan
bagian Unit Medan diharapkan dapat memicu dalam membangun rasa keterikatan
dan komitmen pegawai terhadap tugas dan visi Perusahaan. Pusat Penelitian
Kelapa Sawit terkhususnya Unit Usaha Medan sangat sesuai dengan gaya
kepemimpinan kolektif kolegial yang di setiap pengambilan keputusan selalu
melibatkan setiap pimpinan dan anggota tim. Dalam kepemimpinan kolektif
kolegial, setiap anggota perusahaan diberi kesempatan untuk berpartisipasi aktif
dalam merumuskan kebijakan dan keputusan yang diambil, hal ini menimbulkan
rasa saling percaya dan penghargaan sehingga dapat meningkatkan rasa loyalitas
pegawai terhadap perusahaan, yang pada gilirannya akan berdampak positif
terhadap kinerja dan pencapaian perusahaan.

Kepemimpinan kolektif kolegial sendiri menekankan pengambilan keputusan
secara kolaboratif dan mengutamakan kerja sama tim. Di Pusat penelitian kelapa
sawit terkhususnya bagian unit medan masih ada pegawai yang tidak terlibat
langsung pada saat pengambilan keputusan yang Sebagian besar disebabkan oleh
pimpinan yang tidak dapat menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan kebutuhan
pegawai seperti kurang memotivasi dan mengarahkan para pegawai untuk dapat
berpartisipasi langsung pada saat pengambilan keputusan. Beberapa hal itulah
yang menjadi permasalahan yang ada pada Pusat penelitian kelapa sawit
terkhusunya bagian Unit Medan yang menyebabkan kepemimpinan tidak efektif

sehingga mempengaruhi tingkat loyalitas pegawai.



Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas mengenai gaya
kepemimpinan kolektif kolegial dan loyalitas pegawai, maka penulis mengambil
judul mengenai “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kolektif Kolegial Dalam
Meningkatkan Loyalitas Pegawai di Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit
(Unit Medan)”

1.2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan sejumlah permasalahan yang telah disampaikan, penelitian ini

dibatasi agar bisa membahas dengan lebih mendalam dan mencapai tujuan, yaitu

sebagai berikut :

1. Fokus penelitian ini untuk melihat loyalitas pegawai yang dipengaruhi gaya

kepemimpinan kolektif kolegial kepala bagian Unit Medan.

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh gaya kepemmpinan dalam
meningkatkan loyalitas pegawai di kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit (Unit
Medan) ?
1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan kolektif kolegial dalam
meningkatkan loyalitas pegawai di kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit (Unit

Medan)



1.4.2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang telah disampaikan, peneliti berharap dapat
memberikan manfaat, sebagai berikut
a. Manfaat secara teoritis, dapat menyajikan pengetahuan baru dalam konteks
penelitian
b. Manfaat secara praktis, bagi peneliti dijadikan sebagai refrensi untuk
pembelajaran pribadi dan peneliti yang akan datang. Untuk perusahaan, ini
berfungsi sebagai alat evaluasi dan bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan serta sebagai panduan bagi karyawan
c. Bagi peneliti berikutnya agar penelitian ini dapat menjadi rujukan selanjutnya
dimasa mendatang.
1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini disusun secara sistematis agar penelitian ini
dapat dikaji dan dipahami dengan dengan terstruktur. Adapun sistematika

penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB 11 : URAIAN TEORITIS
Bab ini menjelaskan teori-teori yang bersangkutan dengan gaya
kepemimpinan kolektif kolegial dan loyalitas pegawai serta

pengertian-pengertiannya dan hipotesis



BAB Il

BAB IV

BAB V

: METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan metode penelitian yang diterapkan,
termasuk jenis penelitian, kerangka konseptual, defenisi konsep,
defenisi operasional, sampel populasi, teknik pengunpulan data,

dan teknik analisis data.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan hasil penelitian yang diperoleh melalui
metode pengumpulan data serta analisis terkait hasil penelitian

tersebut.

: PENUTUP

Bab ini menyajikan kesimpulan dan rekomendasi yang didasarkan

pada hasil serta ulasan.



BAB Il
URAIAN TEORITIS

2.1. Kepemimpinan Kolektif Kolegial
2.1.1. Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan proses memengaruhi individu lain untuk
mencapai sasaran tertentu dengan cara efektif dan efisien. Kepemimpinan
mencakup kemampuan untuk mengarahkan, menginspirasi, dan memotivasi
individu atau kelompok untuk bekerja bersama-sama menuju visi atau tujuan yang
telah ditetapkan. Seorang pemimpin tidak hanya mengatur atau memberi perintah,
tetapi juga mengembangkan potensi anggota tim, memberikan dukungan, serta
menginspirasi mereka agar dapat bekerja secara maksimal dan berkontribusi pada
pencapaian tujuan bersama.

Menurut Al Fikri & Argam (2022) Kepemimpinan atau leadership adalah
ilmu terapan dari llmu-ilmu sosial sebab prinsip-prinsip yang diharapkan dapat
mendatangkan manfaat bagi kesejahteraan manusia. Kepemimpinan bukan
sesuatu yang begitu istemewah, tapi tanggung jawab, bukan fasilitas tapi
pengorbanan juga bukan untuk berleha-leha tapi kerja keras. Secara luas bisa
dikatakan meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi,
memotivasi prilaku pengikut untuk mencapai tujuan.

Kemampuan memimpin yang dapat diandalkan agar tujuan organisasi dapat
tercapai. Adapun yang dimaksud dengan kemampuan memimpin adalah
kemampuan untuk memotivasi, mempengaruhi mengarahkan dan berkomunikasi

dengan bawahannya. Di samping itu pemimpin juga harus mempunyai perilaku



atau cara kepemimpinan yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi organisasi,
bersifat fleksibel artinya mampu menyesuaikan atau beradaptasi dengan
lingkungan bawahannya (Efendi & Hardiyanto, 2021)

Perwujudan perilaku kepemimpinan yang berorientasi bawahan adalah;
penekanan pada hubungan atasan-bawahan, perhatian pribadi pimpinan pada
pemuasan kebutuhan para bawahan, menerima perbedaan-perbedaan kepribadian,
kemampuan, dan perilaku yang terdapat dalam diri dari para bawahan (Atiqullah,
2013)

Menurut Khairiah Dkk (2024) kepemimpinan merupakan kemampuan yang
dimiliki oleh seorang pemimpin yang menggunakan wewenang formal untuk
mengorganisasikan, mengarahkan, mengontrol para bawahan yang bertanggung
jawab, supaya semua bagian pekerjaan dikoordinasi demi mencapai tujuan
organisasi yang dipimpinnya. Pemimpin harus seorang Yyang mampu
menumbuhkan dan mengembangkan segala yang terbaik dalam diri para
bawahannya.

Berdasarkan beberapa pandangan di atas dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan merupakan suatu proses yang dinamis, melibatkan pengaruh, visi,
pengambilan keputusan, serta pemberdayaan anggota tim. Kepemimpinan yang
sukses tidak hanya tergantung pada jabatan atau kekuatan, melainkan pada
kemampuan untuk menginspirasi, bekerja sama, dan mendukung individu agar

tumbuh serta berusaha mencapai tujuan Bersama.



2.1.2. Konsep-Konsep Kepemimpinan

Menurut Sihite & Saleh (2019) Ada 4 gaya kepemimpinan yaitu:

1. Kepemimpinan otoriter, yaitu gaya kepemimpinan yang menekankan/
menggunakan berbagai cara yang bersifat paksaan atau ancaman untuk
memaksakan keputusannya. la memanfaatkan kecerdikannya untuk
memanipulasi orang lain dengan memberikan imbalan bagi mereka yang
menuruti kehendaknya. Mengedepankan pengawasan atau kontrol, kurang
berempati dan kurang peduli pada kehidupan pribadi karyawan.

2. Kepemimpinan partisipatif, yaitu model kepemimpinan kontingensi
(situasional) yang berorientasi pada keterhubungan manusia. Setiap kebijakan
organisasi yang diputuskan bersama, dan adanya partisipasi nyata yang
disumbangkan oleh para pekerja.

3. Kepemimpinan transaksional, adalah model kepemimpinan yang
menggabungkan pendekatan tugas kerja dengan keterhubungan manusiawi.

4. Kepemimpinan transformasional, yaitu kepemimpinan yang mempunyai
landasan filosofi yang sama dengan kepemimpinan transaksional yakni
landasan keterhubungan antara pimpinan dan pengikutnya.

2.1.3. Pengertian Gaya Kepemimpinan Kolektif-Kolegial

Kepemimpinan kolektif kolegial merupakan pendekatan di mana
kekuasaan, tanggung jawab, dan pengambilan keputusan dalam suatu organisasi
dibagi di antara seluruh anggota tim atau kelompok. Dalam model ini, tidak ada
satu individu yang menjadi pemimpin tunggal yang memegang otoritas penuh.

Sebaliknya, setiap anggota tim memiliki peran dan tanggung jawab yang setara
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dalam mengambil keputusan strategis dan operasional. Model kepemimpinan ini
sangat bergantung pada kolaborasi, saling menghargai pendapat, dan pengambilan
keputusan.

kepemimpinan kolektif kolegial adalah istilah umum yang merujuk kepada
sistem kepemimpinan yang melibatkan beberapa orang pimpinan dalam
mengeluarkan keputusan atau kebijakan dengan mekanisme tertentu, yang
ditempuh melalui musyawarah untuk mencapai mufakat atau pemungutan suara
dengan mengedepankan semangat keberasamaan (Luthfi Noor Muntafi’ah, 2018).

kepemimpinan kolektif kolegial adalah suatu gaya kepemimpinan yang
berlandaskan ikatan dan interaksi yang dilakukan secara bersamaan layaknya
teman sejawat (Pramitha, 2020).

Menurut Efendi & Hardiyanto (2021) sistem kolektif kolegial adalah
sistem dalam suatu organisasi dimana untuk mencapai suatu tujuan diperlukan
adanya suatu koordinasi antara satu pimpinan dengan pimpinan lainnya.

Berdasarkan beberapa Pendapat di atas pada dasarnya kepemimpinan
kolektif kolegial merupakan suatu bentuk kepemimpinan yang menciptakan
lingkungan yang dimana semua anggota terlibat secara aktif dalam proses
pengambilan keputusan, mendukung pembelajaran tim, serta meningkatkan
kepercayaan dan komunikasi antar anggota.

2.1.4. Konsep yang relevan dengan Kepemimpinan Kolektif Kolegial
Dalam gaya kepemimpinan kolektif kolegial terdapat beberapa konsep yang
relevan dengan Kepemimpinan Kolektif Kolegial diantara lain sebagai berikut :

1. Kepemimpinan partisipatif, yaitu model kepemimpinan kontingensi
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(situasional) yang berorientasi pada keterhubungan manusia. Setiap kebijakan
organisasi yang diputuskan bersama, dan adanya partisipasi nyata yang
disumbangkan oleh para pekerja. Dalam hal ini sangat relevan dengan
kepemimpinan kolektif kolegial dimana setiap keputusan di ambil secara
bersama

2. Kepemimpinan transformasional, yaitu Kepemimpinan yang berlandaskan
filosofi serupa dengan kepemimpinan transaksional yaitu dasar hubungan
antara pemimpin dan pengikutnya.

Dalam hal ini kepemimpinan kolektif kolegial sangat relevan karena focus
kepemimpinan tersebut yaitu hubungan pimpinan dan pengikutnya seperti
memotivasi para pengikutnya.

2.1.5. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Gaya Kepemimpinan Kolektif

Kolegial

Kepemimpinan kolektif kolegial merupakan bentuk kepemimpinan yang
melibatkan pengambilan keputusan dan tanggung jawab secara Bersama oleh
anggota kelompok atau tim, maka dari itu ada faktor yang memengaruhi
kepemimpinan kolektif kolegial.

Menurut Fawaid (2020) terdapat beberapa faktor yang memungkinkan
mempengaruhi kepemimpinan kolektif kolegial tersebut yaitu diantaranya adalah
iklim organisasi, koordinasi dan komitmen organisasi.

2.1.6. Indikator Kepemimpinan Kolektif Kolegial
Menurut Hariyanto (2023) untuk mengukur kepemimpinan kolektif kolegial

terdapat indicator yang dapat di gunakan, antara lain adalah:
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b)

d)

Devolution of Power (Pelimpahan Wewenang) adalah proses dimana para
manajer mengalokasikan wewenang ke jabatan di bawahnya. Pelimpahan
wewenang menunjukkan pembagian kekuasaan dalam suatu organisasi.
Empowerrment (Pemberdayaan) adalah pemberian semangat dan keleluasaan
individu untuk mengambil tanggung jawab dalam upaya memperbaiki cara
bagaimana mereka melaksanakan tugas sehingga mampu memberikan
kontribusi terbaik dalam pencapaian organisasi.

Shared Decision Making (Pengambilan Keputusan Bersama), Keputusan
(decision) secara harfiah berarti pilihan (choice). Pilihan yang dimaksud
disini adalah pilihan dari dua atau lebih kemungkinan, atau dapat dikatakan
pula sebagai keputusan dicapai setelah dilakukan pertimbangan dengan
memilih satu kemungkinan pilihan.

Shared Leadership (Kepemimpinan Bersama) adalah konsep kepemimpinan
yang bertujuan memaksimalkan sumber daya manusia dalam sebuah

organisasi sebaik mungkin.

2.1.7. Penerapan Kepemimpinan Kolektif Kolegial dalam organisasi

Penerapan kepemimpinan kolektif kolegial dalam organisasi merupakan

sebuah model yang dimana keputusan bukan tanggung jawab seorang pemimpin

tunggal, tetapi di bagi seluruh anggota tim atau kelompok. Berikut adalah

beberapa cara penerapan kepemimpinan kolektif kolegial dalam konteks

organisasi antara lain sebagai berikut :

a)
b)

Pengambilan Keputusan Secara Kolaboratif

Struktur organisasi
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c) Tim kerja dan proyek Bersama

d) Pemberdayaan karyawan dalam pengambilan keputusan
e) Budaya kerja yang kolaboratif

f) Mengelola konflik dalam pengambilan keputusan

g) Evaluasi kerja Bersama

Dengan demikian, sistem kolektif kolegial adalah sistem dalam suatu
organisasi dimana untuk mencapai suatu tujuan diperlukan adanya suatu
koordinasi antara satu pimpinan dengan pimpinan lainnya (Al Fikri & Argam,
2022)

2.2. Loyalitas Pegawali
2.2.1. Pengertian Loyalitas

Loyalitas pegawai dapat didefenisikan sebagai bentuk kesetiaan dan
komitmen terhadap organisasi tempat pegawai tersebut bekerja. Secara umum,
loyalitas pegawai mencakup beberapa elemen penting, yaitu komitmen terhadap
organisasi, kepuasan kerja, kinerja tinggi, keterlibatan jangka Panjang.

Menurut Jayanti Dkk (2019) untuk mencapai prestasi kerja yang efektif
bagi perusahaan loyalitas sangat berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan.
Loyalitas merupakan suatu sikap yang timbul sebagai akibat keinginan untuk setia
dan memperbaiki baik itu pada pekerjaannya, kelompok, atasan maupun pada
perusahaannya.

Loyalitas tidak hanya tercermin dari seberapa lama karyawan tersebut
bekerja di suatu perusahaan, tetapi bisa dilihat dari seberapa besar gagasan,

pikiran, ide, serta kinerjanya tersampaikan sepenuhnya atau tidak di perusahaan
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tersebut (Tantri DKkk., 2022).

Menurut Sondak (2019) Loyalitas tumbuh dari diri karyawan itu sendiri,
hal tersebut berasal dari kesadaran bahwa antara karyawan dengan perusahaan
merupakan dua pihak yang saling membutuhkan, karyawan membutuhkan
perusahaan sebagai tempat mencari penghidupan dan kebutuhan dalam kegiatan
sosial, sedangkan perusahaan juga mempunyai kepentingan pada karyawan,
khususnya karyawan yang dimiliki konstribusi yang besar terhadap perusahaan.

Loyalitas pegawai adalah keteguhan seorang pegawai untuk tetap
mengabdikan dirinya bekerja pada sebuah perusahaan karena hadirnya nilai positif
dan timbal balik yang telah diberikan oleh perusahaan kepada dirinya (Surono
Yahya, 2024).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat loyalitas pegawai dapat
disimpulkan loyalitsa pegawai adalah bentuk komitmen dan kesetiaan karyawan
terhadap organisasi tempat dia bekerja, baik dalam bentuk kedisiplinan, kinerja
yang tinggi, maupun kesiapan untuk berkontribusi dalam jangka Panjang.

2.2.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas pegawai

Loyalitas pegawai merupakan bentuk komitmen dan kesetiaan karyawan
terhadap suatu organisasi tempat karyawan tersebut bekerja maka dari itu ada
beberapa faktor yang mempengaruhi loyalitas pegawai antara lain sebagai berikut
a) Kepuasan Kerja

Jika tingkat kepuasan kerja karyawan tinggi maka akan meningkatkan
sikap loyalitas karyawan tersebut terhadap perusahaan, sedangkan jika tingkat

kepuasan karyawan rendah maka akan mengakibatkan adanya keinginan
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b)

karyawan untuk berhenti bekerja (Nawawi & Ekawati, 2021).

Maka dari itu jika pegawai merasa puas dengan lingkungan kerjanya,
hubungan dengan atasannya, apresiasi dan pengakuan dari organisasi dapat
mempengaruhi loyalitas pegawai.

Komitmen Organisasi

Terdapat dua cara untuk perusahaan dapat memperkuat komitmen
organisasi karyawan. Pertama, perusahaan dapat meningkatkan persepsi
karyawan tentang keanggotaan organisasi. Kedua, perusahaan dapat
menunjukkan kepada karyawan bahwa mereka diperhatikan dan dihargai oleh
perusahaan. Karyawan yang memiliki komitmen terhadap perusahaan
cenderung akan memikirkan apa yang telah diberikan perusahaan, dan alasan-
alasan mengapa mereka harus bertahan di perusahaan (Hamisah & Nawawi,
2023)
Kepemimpinan Efektif

Menurut Citra & Fahmi (2019) seorang pimpinan, segala sikap,
keputusan dan tindakan seorang pemimpin tentunya sangat berpengaruh
bahkan berperan dalam hal ini, sehingga mampu menjadi tolak ukur tindakan
dan motivasi bagi para pegawai dalam segala bentuk serta aktivitas pekerjaan
yang positif, yang nantinya mampu membangun semangat dan kepuasan kerja
bahkan loyalitas kerja karyawan itu sendiri. Oleh karena itu peranan,
pengaruh dari gaya seseorang dalam memimpin pun sangat menjadi faktor
penentu bagi peningkatan dan penurunan loyalitas karyawan itu sendiri.

Maka dari itu pemimpin yang mampu memberikan inspirasi,
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d)

memberikan contoh yang baik, memberikan penghargaan, menciptakan
lingkungan kerja yang positif dan mendukung karyawan dapat mempengaruhi
atau meningkatkan loyalitas pegawai.
Peluang Pengembangan karir

Menurut Febrian dkk (2020) menjaga loyalitas karyawan tersebut yang
dapat memiliki keinginan lain, seperti penghargaan dari orang lain,
persaingan terhadap kekuasaan serta jabatan yang lebih tinggi. Sehubungan
dengan ini, maka setiap pegawai harus diberi kesempatan untuk
mengembangkan karirnya, yakni sebagai alat untuk menjaga loyalitas setiap
pegawai. Maka dari itu organisasi yang memberikan dukungan bagi karyawan
untuk mengembangkan dan melatih keterampilan dapat meningkatkan rasa
komitmen dan kesetiaan dari seorang karyawan.
Budaya Organisasi

Budaya organisasi adalah sistem nilai dan norma-norma perilaku yang
dianut oleh organisasi dan menperngaruhi cara mereka berinteraksi satu
dengan yang lainnya dan dengan orang diluar organisasi. Budaya organisasi
ini mencakup aspek-aspek seperti komunikasi, kepemimpinan, kerja sama,
etika dan inovasi (Surono Yahya, 2024). Maka dari itu budaya organisasi
dapat meningkatkan loyalitas pegawai dengan menerapkan aspek komunikasi
yang baik, kepemimpinan yang efektif dan kerja sama antar karyawan dengan

pimpinan yang baik.
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2.2.3. Indikator Loyalitas Pegawai
Loyalitas Pegawai merupakan bentuk komitmen dan kesetiaan pegawai
terhadap sesuatu organisasi. Adapun indikator menurut (Citra & Fahmi, 2019)
yaitu:
a) Menaati peraturan
b) Mampu bekerja dengan baik
c) Tepat waktu
d) Berani mengambil resiko
e) Memiliki ide kreatif tanpa paksaan
f) Melaksanakan tugas tanpa paksaan
g) Tidak menyalahgunakan kekuasaan
h) Melaporkan hasil kerja pada atasan
Menurut Sriyono dan Farida (2013) dalam penelitian Surono Yahya (2024)
adalah;
a) Ketaatan dan Kepatuhan
b) Bertanggung Jawab
c) Pengabdian
d) Kejujuran.
Menurut Ningrum & Purnamasari (2022) Indikator yang digunakan dalam
loyalitas karyawan adalah sebagai berikut :
a) Ketaatan pada peraturan
b) Tanggung jawab pada perusahaan

¢) Kemauan untuk bekerja sama
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d)
e)
f)

Rasa Memiliki
Hubungan antar individu

Kesukaan pada pekerjaan

2.2.4. Manfaat Loyalitas Pegawai

Adapun manfaat dari loyalitas pegawai sebagai berikut:

a)

b)

d)

Mengurangi tingkat pergantian pegawai (Turn Over), Menurut Nawawi &
Ekawati (2021) Jika tingkat kepuasan kerja karyawan tinggi maka akan
meningkatkan sikap loyalitas karyawan tersebut terhadap perusahaan,
sedangkan jika tingkat kepuasan karyawan rendah maka akan mengakibatkan
adanya keinginan karyawan untuk berhenti bekerja. ,,Apabila seorang
karyawan meninggalkan perusahaan, maka perusahaan harus melakukan
pergantian karyawan. Jika di perusahaan sering terjadi pergantian karyawan
maka akan mengganggu kelancaran proses produksi.

Menumbuhkan semangat kerja tim yang kuat, Menurut Marwanto & Hasyim
(2022) Dengan adanya pemberian dorongan motivasi, karyawan merasa lebih
dihargai dan menjadi lebih semangat untuk menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya di perusahaan dan karyawan akan merasa betah untuk bekerja.
Meningkatkan kinerja organisasi, Menurut Marwanto & Hasyim (2022)
Karyawan yang memiliki loyalitas tinggi merupakan ujung tombak dan aset
perusahaan yang perlu dijaga dan dirawat secara baik oleh perusahaan.
Loyalitas karyawan dalam perusahaan sangat diperlukan karena menentukan
berkembangnya sebuah perusahaan.

Memperkuat budaya organisasi, Menurut Rachmadita dkk (2011) Perusahaan
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yang memiliki karyawan yang loyal akan menunjukkan performansi yang
lebih baik dan seringkali akan mengakibatkan konsumen yang lebih loyal.
Budaya juga memiliki fungsi penting bagi perusahaan. Budaya memberikan
orientasi kepada manusia berkenaan dengan bagaimana melakukan tindakan
pada situasi tertentu.
Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan sebelumnya, maka
hipotesis yang penulis ajukan adalah adanya pengaruh gaya kepemimpinan

kolektif kolegial terhadap peningkatan loyalitas pegawai.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian
deskriptif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan fenomena atau situasi tertentu secara sistematis, rinci, dan
akurat. Penelitian ini berfokus pada pencatatan, penggambaran, analisis, dan
interpertasi terhadap kondisi yang ada tanpa mengubah atau memanipulasi
variabel-variabel yang ada. Dan menurut Sugiyono (2018) Penelitian kuantitatif
dapat di artikan metode penelitian yang berlandaskan data konkrit, data penelitian
yang berupa angka-angka yang akan di ukur menggunakan statistic sebagai alat
uji perhitungan. Penelitian ini menggunakan SPSS (Statistical package for the
social science) untuk menganalisis data berupa angka-angka.

Menurut Neuman (2014) dalam penelitian Jehan dkk., (2023) penelitian
kuantitatif lebih menekankan pada desain penelitian, pengukuran, dan sampling
karena menggunakan pendekatan deduktif yang lebih menitikberatkan pada
perencanaan yang detail sebelum pengumpulan data dan analisa. Penelitian
kuantitatif juga menghasilkan hard data yang berbentuk angkaangka”.

3.2. Kerangka Konsep

Dalam penelitian ini akan di susun sebuah kerangka konseptual untuk
memberikan gambaran arah hubungan dan pengaruh antara variabel-variabel yang
akan di teliti. Maka kerangka konsep yang akan peneliti kemukakan adalah

Pengaruh gaya kepemimpinan kolektif kolegial terhadap peningkatan loyalitas
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pegawai.

Dalam kerangka konsep pada penelitian terdapat suatu hubungan antara
gaya kepemimpinan kolektif kolegial yang di terapkan di dalam perusahaan Pusat
penelitian Kelapa Sawit (Unit Medan). Kepemimpinan Kolektif kolegial
menerapkan system pengambilan keputusan secara kolaboratif dan kerja sama tim
hal ini dapat meningkatkan loyalitas pegawai.

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

Gaya Kepemimpinan Loyalitas Pegawai

INPUT
Kolektif Kolegial —_— (Y)
(X)
OUTPUT &~

Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Kolektif
Kolegial Terhadap Loyalitas
Pegawai

3.3. Defenisi Konsep

Dalam penelitian ini terdapat dua konsep dan target yang dapat diciptakan
dari dua konsep tersebut di antara lain adalah Kepemimpinan Kolektif Kolegial
dan Loyalitas pegawai. Kepemimpinan kolektif kolegial merupakan gaya
kepemimpinan yang melakukan pendekatan yang dimana kekuasaan, tanggung
jawab dan pengambilan keputusan dalam suatu organisasi di bagi di antara seluruh
anggota tim atau kelompok. Kolektif kolegial sendiri memiliki faktor yang dapat

mempengaruhi diantara lain, iklim organisasi, koordinasi dan komitmen
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organisasi. Kepemimpinan kolektif kolegial biasanya diterapkan lewat
pengambilan keputusan secara kolaboratif, memiliki struktur organisasi,
membentuk tim dan melakukan evaluasi tim Bersama.

Loyalitas pegawai merupakan bentuk komitmen dan kesetiaan karyawan
terhadap organisasi tempat dia bekerja, baik dalam bentuk kedisiplinan, kinerja
yang tinggi, maupun kesiapan untuk berkontribusi dalam jangka Panjang.
Didalam loyalitas pegawai terdapat faktor yang berpengaruh meliputi kepuasan
kerja, komitmen organisasi, kepemimpinan yang efektif dan lain-lain. Oleh sebab
itu loyalitas pegawai memiliki manfaat meningkatkan kerja organisasi dan
menumbuhkan semangat kerja tim.

3.4. Defenisi Operasional

Defenisi operasional adalah panduan mengenai cara suatu variabel diukur
untuk mengetahui kualitas pengukuran dalam suatu penelitian, yang menjadi
defenisi operasional adalah :

Tabel 3.1 Defenisi Operasional

No Variabel Defenisi Operasional Indikator
1  Loyalitas bentuk komitmen dan kesetiaan a. Menurut (Citra &
Pegawai( Y ) karyawan terhadap organisasi Fahmi, 2019)
tempat dia bekerja, baik dalam antara lain:
bentuk kedisiplinan, kinerja yang Menaati
tinggi, maupun kesiapan untuk Peraturan,
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berkontribusi  dalam  jangka Melaksanakan
Panjang. tugas tanpa
paksaan.
b. Menurut (Surono
Yahya, 2024)
antara  lain
Pengabdian,
c. Menurut
(Ningrum &
Purnamasari,
2022) antara lain
: kerja sama.

2. Kepemimpinan Kepemimpinan kolektif kolegial Menurut  (Haryanto,
Kolektif merupakan pendekatan di mana 2023) antara lain :
Kolegial ( X) kekuasaan, tanggung jawab, dan a. Pelimpahan

pengambilan keputusan dalam Wewenang
suatu organisasi dibagi di antara b. Pengambilan
seluruh  anggota tim atau Keputusan
kelompok. Bersama
c. Pemberdayaan
d. Kepemimpinan
Bersama

Sumber : Analisis Peneliti (2025)

3.5. Populasi dan Sampel
3.5.1. Populasi

Menurut Sugiyono (2018) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek-objek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Dengan kata lain, populasi tidak hanya mencakup manusia, tetapi juga bisa
termasuk objek atau benda-benda alami lainnya. Populasi bukan hanya sekedar
angka yang terdapat pada objek atau subjek yang diteliti, tetapi mencakup semua
karakteristik yang dimiliki oleh objek dan subjek itu.

Seperti penelitian ini yang akan dilakukan di pusat penelitian kelapa sawit

bagian unit medan ini merupakan populasi. Dengan demikian pusat penelitian
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kelapa sawit (unit medan) mempunyai sejumlah orang/subjek. Artinya, populasi
merujuk pada perhitungan jumlah atau kuantitas.

Berdasarkan pengertian diatas populasi yang ada dikantor pusat penelitian
kelapa sawit bagian (unit medan) jumlahnya 30 orang.
3.5.2. Sampel

Dalam penelitian kuantitatif, sampel adalah segmen dari populasi tersebut,
termasuk jumlah dan sifatnya. Oleh karena itu, apabila populasi besar, peneliti
tidak dapat mempelajari seluruh yang ada di dalam populasi itu, disebabkan oleh
keterbatasan dana, sumber daya, dan waktu

Untuk memilih sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat
berbagai metode pengambilan sampel yang dapat diterapkan. Teknik pengambilan
sampel yang dimaksud terbagi menjadi dua kategori, yaitu Probability sampling
dan Non probability sampling

Dalam penelitian ini Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
Teknik Non Probabalitity Sampling yaitu Teknik pengambilan sampel yang tidak
memberikan kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi, sampling sistematis, kuota,
aksidental, purposive, jenuh, dan snowball (Sugiyono 2018, Hal 141). Dan teknik
sampling yang akan di ambil dalam penelitian ini yaitu Sampling Jenuh yang
menurut (Sugiyono, 2018, Hal 143) teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah sampel
populasi relatif kecil, kurang atau 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat

generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.
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Maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 30 orang pegawai
di unit medan pusat penelitian kelapa sawit.

3.6. Teknik pengumpulan Data

Dalam penelitian, data yang akan diambil oleh peneliti adalah data primer,
yakni melalui kuesioner berupa angket yang disebarkan kepada pegawai di pusat
penelitian kelapa sawit unit Medan
3.6.1. Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya (Sugiyono 2018, Hal 216).

Dalam penelitian ini skala pengukuran menggunakan skala likert. Skala
likert digunakan untuk mengembangkan instrument yang digunakan untuk
mengukur sikap, persepsi, dan pendapat seseorang atau sekelompok orang
terhadap potensi dan permasalahan suatu objek, rancangan suatu produk, proses
membuat produk dan produk yang telah dikembangkan atau diciptakan (Sugiyono
2018, Hal 165).

Tabel 3.2 Skala Likert

No Penyataan Bobot
1 Sangat setuju 5

2 Setuju 4

3 Kurang Setuju 3

4 Tidak Setuju 2

5 Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : (Sugiyono, 2018)
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3.7. Teknik Analisis Data
3.7.1. Uji Validitas

Validitas menunjukkan sejauh mana instrumen pengukur mampu
mengukur hal yang ingin diukur. Untuk menguji validitas dalam penelitian ini,
dilakukan perhitungan korelasi antara setiap pernyataan dan skor total yang
menggunakan metode korelasi product moment. Kevalidan suatu item dapat
ditentukan dengan membandingkan indeks koefisien korelasi product moment (r)
terhadap nilai hitung kritisnya, di mana (r) dapat diperoleh menggunakan rumus

sebagai berikut :

. NYXY—-(2X)QY)
Y M0 sy ()]

Sumber : (Sugiyono, 2018)

Dimana :

: Jumlah Sampel
: Kepemimpinan Kolektif Kolegial
: Loyalitas Pegawai

<%=

e

: Jumlah Observasi Variabel X

: Jumlah Observasi Variabel Y

.

[~ M
R,

T .l

: Jumlah Kuadrat observasi Variabel X

o
B —

: Jumlah kuadrat observasi variabel Y

-
—

: Kuadrat Jumlah observasi variabel X

—
—
ra

: Kuadrat jumlah observasi variabel Y

h]
—
—_—

1051 1 A

: Jumlah hasil kali varibel X dan Y

Untuk pengujian peneliti menggunakan spss dengan memasukkan butir
skor pertanyaan dan totalnya pada setiap variabel. Kriteria valid atau tidak valid
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adalah sebagai berikut:
1) Tolak HO jika koefisien korelasi bersifat positif dan nilai probabilitas yang
dihitung < nilai probabilitas yang ditentukan sebesar 0,05 (Sign 2-led > a0,05)
2) Terima HO jika nilai korelasi negatif dan probabilitas yang dihitung lebih besar
dari nilai probabilitas yang ditetapkan, yaitu 0,05 (Sign 2-led > a0,05)
3.7.2. Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas bertujuan untuk menilai apakah suatu instrumen

dapat diandalkan dan dipercaya. Pengujian keandalan dilaksanakan dengan

memanfaatkan Cronbach Alpha, menggunakan rumus berikut ini:

" (xfin E;f
I

Sumber : (Sugiyono, 2018)

Penjelasan :

r : Reliabilitas instrument
K : Jumlah butir pertanyaan
¥ b’

o : Total Varians Butir

e : Varians total

Kriteria pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut :

1) Apabila nilai koefisien reliabilitasnya > 0,60 maka instrumen tersebut
memiliki reliabilitas yang baik.

2) Apabila nilai koefisien reliabilitasnya < 0,60 maka instrumen memiliki
reliabilitas yang kurang baik.

3.7.3. Metode Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengidentifikasi
dampak dari variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut adalah

rumus untuk melakukan analisis linier sederhana:
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Y=a+pX

Sumber : (Sugiyono, 2018)

Penjelasan :

Y : Loyalitas Pegawai

a : Konstanta

B :Jumlah besaran koefisien regresi dari variabel
X : Kepemimpinan Kolektif kolegial

3.7.4. Uji Asumsi Klasik

Pengujian hipotesis memerlukan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik

dilakukan untuk memastikan akurasi alat ukur dan model regresi yang diperoleh

3.7.4.1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk menentukan apakah dalam regresi,
variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak.
Model regresi yang efektif adalah distribusi data yang normal atau hampir normal.
Kriteria untuk pengambilan keputusan adalah apabila data terdistribusi di sekitar
garis diagonal, maka model regresi memenuhi syarat normalitas

Hasil pengujian normalitas untuk semua data variabel penelitian dilakukan
dengan uji Kolmogorov-Smirnov, Shapiro-Wilk, serta uji Q-plot Normalisasi

Standar Regresi
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3.7.5. Uji Hipotesis

3751 Uji T
Uji t dilaksanakan untuk mengevaluasi apakah variabel independen (X)

berpengaruh positif dan signifikan atau tidak terhadap variabel dependen (Y)

rnn—2
\,I'ﬁ

Sumber : (Sugiyono, 2018)

Penjelasan :

r : Hubungan xy

n : Nilai koefisien korelasi dengan derajat kebebasan
t : Nilai t yang dihitung

Kriteria uji :

1. Ho diterima jika thitung > tanel, Yang menunjukan adanya pengaruh signifikan
antara variabel independen dan dependen

2. Ho ditolak jika thiung < tiaber, Yang menunjukan tidak ada pengaruh signifikan
antara variabel independen dan dependen

3.7.6. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengatur seberapa jauh dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada
diantara nol dan satu.

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar variasi

variabel berikut dipengaruhi variabel terikat dengan menggunakan rumus :
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D = R* X 100%

Sumber : (Sugiyono, 2018)

Keterangan :

D : Determinasi

R : Nilai Kontribusi
100% : Persentase Kontribusi

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian

peneliti melakukan penelitian ini dengan judul Pengaruh Kepemimpinan
kolektif kolegial terhadap peningkatan karyawan di kantor pusat penelitian kelapa
sawit (Unit Medan) di Jalan Brigjen katamso. No, 51 Kampung baru. Medan.
Jadwal Penelitian ini yang berjudul Pengaruh gaya Kepemimpinan Kkolektif
kolegial terhadap peningkatan loyalitas pegawai di kantor pusat penelitian kelapa

sawit (unit medan ) pada bulan November 2024.
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4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Deskripsi Data Penelitian

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, peneliti akan menjelaskan hasil dari penelitian yang

telah dilakukan pengumpulan data dalam bentuk angket yang terdiri dari 16

pertanyaan untuk variabel

Kepemimpinan Kolektif Kolegial (X) dan 16

pertanyaan untuk variabel Loyalitas Pegawai (Y). Angket yang telah disiapkan

disebarkan kepada 30 responden yaitu pegawai Pusat penelitian Kelapa Sawit

(Unit Medan) sebagai bagian dari sampel.

Tabel 4.1 Data Responden

No

Re Nama Jenls' Usi  Pendidika Jabatan
s Kelamin a n
1  Ahmad Zakaria Laki Laki 37 SMA Karyawan
: . Pj. Penjab Pelaporan
2  LerryLesmana LakilLaki 32 S1 TBS unit Medan
3 Ngatiwon Laki Laki 41 S1 PJ. Penjab Kebun Bukit
Sentang
4 D_eny t]uhus Laki Laki 41 S1 Karyawan
Simanjuntak
5 M.AliTanjung LakiLaki 38  SMA PJ. Penjab Kebun Sei
Aek Pancur
Pjs. Ka Sub Bagian
6  AtaAriansyah  LakiLaki 51 S1 Operasional Kebun Unit
Medan
7  lkram Hasibuan Laki Laki 28 S1 Karyawan
- . : Pj. Penjab Administrasi
8 Rinaldi Laki Laki 35 S1 Bibit Kelapa Sawit
9 Muhammad Laki Laki 35 S1 Karyawan
[lham
10 Pamot Rianggi  Laki Laki 34 S1 Karyawan
11 Sya'fll\Jllsf‘ mn Laki Laki 44 S2 Karyawan
12 Monang Berutu Laki Laki 45 SMA Pj. Penjab Administrasi
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13
14

15

16
17

18
19
20

21

22

23

24
25
26

27

28

29

30

Saparudin
M. Wirdas Tri
Ardhana
Rizky Rahman
Siregar
Dwi Nugroho
Dwiki Candra
M. Aqgil Hanif
Lbs
Argaini Hasan
Andy Putra
Damanik

Dedy Sinaga

Marwin Lubis

Robinson
Paranginangin
Wetlin
Sihombing
Hariyanto

Halil Sadly
Wahyuni
Sri Sunarsih
Mega Priana

Ria Rosdiani

Laki Laki
Laki Laki

Laki Laki

Laki Laki
Laki Laki

Laki Laki
Laki Laki
Laki Laki

Laki Laki
Laki Laki
Laki Laki

Laki Laki
Laki Laki
Laki Laki

Perempua
n
Perempua
n
Perempua
n
Perempua
n

45
20

34

37
25

22
41
32

39

42

42

31
32
31

41

28

36

52

SMA
SMA

S1

SMA
S1

SMA
S1
S1

S1

SMA

SMA

S1
S1
SMA

SMA

S1

SMA

S1

dan Keuangan
Karyawan

PKWT

Pj. Penjab Verifikasi Unit
Medan
Karyawan
Karyawan

Karyawan
Karyawan
Pj. Penjab Kebun Parindu

Pj. Penjab Kebun Dawas
1

Pj. Penjab Kebun Dawas
2

Pj. Penjab kebun
Pembibitan Terbanggi
Pj. Penjab Kebun Sungai
Lilin
Karyawan
Pj. Penjab Administrasi
TBS Kelapa Sawit

Karyawan
Karyawan
Karyawan

Karyawan

Sumber : Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Medan (2024)
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4.1.2. Karakteristik Responden
Berikut ini penjelasan karakteristik responden Pegawai Pusat penelitian

Kelapa Sawit (Unit Medan) melalui tabel berikut :

Tabel 4.2 Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent Percent
Valid  Laki Laki 26 86.7 86.7 86.7
Perempuan 4 13.3 13.3 100.0

Total 30 100.0 100.0

Sumber : Data diolah oleh SPSS (2025)

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden terdiri
dari 26 laki-laki (86,7%) dan 4 Perempuan (13,3%) dimana total keseluruhan
responden sebesar 30 orang pegawai.

Tabel 4.3 Usia Responden

Usia
Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid ~ 20-30 5 16.7 16.7 16.7
31-40 14 46.7 46.7 63.3
41-50 9 30.0 30.0 93.3
51-535 2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber : Data diolah oleh SPSS (2025)

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat pegawai yang berusia 20 — 30

tahun terdiri dari 5 pegawai (16.7%), usia 31-40 tahun terdiri dari 14 orang
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pegawai (46.7%), usia 41-50 tahun terdiri dari 9 pegawai (30.0%) dan usia 51-55
tahun terdiri dari 2 pegawai (6.7%).

Tabel 4.4 Pendidikan Responden

Pendidikan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid  SMA 12 40.0 40.0 40.0
S1 17 56.7 56.7 96.7
S2 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber : Data diolah oleh SPSS (2025

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat dilihat pegawai dengan Pendidikan
terakhir SMA terdiri dari 12 Pegawai (40.0%), pegawai dengan Pendidikan
terakhir S1 terdiri dari 17 Pegawai (56.7%), dan pegawai dengan Pendidikan
terakhir S2 terdiri dari 1 pegawai (3.3%).

4.1.3. Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi variabel dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu variabel
Kepemimpinan Kolektif Kolegial (X) dan variabel Loyalitas Pegawai (). Setiap
variabel terdiri dari 16 pertanyaan yang disebarkan kepada 30 responden. Dari
setiap pertanyaan akan menampilkan jawaban dengan penilaian skala likert

dimana semua pertanyaan yang dijawab akan menampilkan bobot nilai.

4.1.3.1. Variabel Kepemimpinan Kolektif Kolegial

Berikut ini adalah tabel yang berisi penjelasan berdasarkan jawaban yang

diberikan responden terhadap variabel Kepemimpinan Kolektif Kolegial.
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Tabel 4.5 Frekuensi Butir Skor X

Alternatif Jawaban

no sS S KS TS STS  JUMLAH
'rtr? F % F % E % F % E % F %
119 6;')3 11 3&7 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%
2 11 7 18 0 1 3% 0 ow o 0% 30 100%
3 13 4;')3 17 5&7 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%
4 15 5&0 15 5&0 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%
5 10 3;')3 20 6&7 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%
6 12 48(')0 18 6&0 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%
7 14 4&7 16 5&3 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%
8 10 3;')3 20 6&7 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%
9 22 7;’;(')3 8 2&7 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%
10 10 3;')3 20 6&7 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%
1o T T 2 %7 0 0w 0 o% 30 100%
2 9 %0 20 %7 1 3% 0 0% 0 o% 30 100%
13 13 4(:;')3 17 5&7 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%
14 20 6&7 10 35,’}(')3 0 0% 0 0% 0 0% 30 100%
15 11 %07 18 0% 1 3% 0 0w 0 ow 30 100%
6 14 ‘07 15 D0 1 3% 0 0% 0 0% 30 100%

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS (2025)

Berdasarkan tabel 4.5. diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Dari 30 responden, sebanyak 19 responden (63.3%) memilih sangat setuju

bahwa saya merasa atasan saya memberikan dukungan yang cukup setelah
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memberikan wewenang kepada saya, sementara 11 responden (36.7%)

lainnya menyatakan setuju.

Dari 30 responden, sebanyak 18 responden (60.0%) menyatakan setuju untuk
pernyataan saya diberikan kebebasan untuk mengelola tugas dan tanggung
jawab yang diberikan kepada saya, sementara 11 responden lainnya (36.7%)

memilih sangat setuju dan 1 responden (3.3%) memilih kurang setuju.

Dari 30 responden, sebanyak 17 responden (56.7%) menyatakan setuju untuk
pernyataan bahwa pimpinan memberikan wewenang yang cukup kepada saya
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, sementara 13 responden lainnya

(43.3%) menyatakan sangat setuju.

Dari 30 responden, sebanyak 15 responden (50.0%) memilih setuju untuk
pernyataan bahwa pembagian wewenang dalam kelompok dilakukan
transparan, tanpa adanya keputusan sepihak dari satu individu, sementara 15

responden lainnya (50.0%) memilih sangat setuju.

Dari 30 responden, sebanyak 20 responden (66.7%) memilih setuju untuk
pernyataan saya merasa keputusan yang diambil melalui diskusi Bersama
lebih efektif disbanding dengan keputusan yang diambil secara sepihak oleh

atasan, sementara 10 responden lainnya (33.3%) memilih sangat setuju

Dari 30 responden, sebanyak 18 responden (60.0%) memilih setuju untuk
pernyataan saya merasa bahwa setiap pihak memiliki kesempatan yang sama
dalam menyampaikan ide dan gagasan dalam proses pengambilan keputusan,

sementara 12 responden lainnya (40.0%) memilih sangat setuju.

37



7.

10.

11.

12.

Dari 30 Responden, sebanyak 16 responden (53.3%) memilih setuju untuk
pernyataan proses pengambilan keputusan selalu dilakukan secara adil dan
tidak ada anggota yang merasa diabaikan dan dipinggirkan, sementara 14

responden (46.7%) lainnya menyatakan sangat setuju.

Dari 30 responden, sebanyak 20 responden (66.7%) menyatakan setuju untuk
pernyataan pendapat dan ide anggota tim dihargai, meskipun tidak selalu

diambil sebagai keputusan akhir.

Dari 30 responden, sebanyak 8 responden (26.7%) menyatakan setuju untuk
pernyataan saya diberikan dukungan dalam proses pengembangan
keterampilan dan skill oleh perusahaan dan atasan, sementara 22 responden

(73.3%) lainnya menyatakan sangat setuju.

Dari 30 responden, sebanyak 20 responden (66.7%) menyatakan setuju untuk
pernyataan saya diberikan kesempatan untuk mengambil inisiatif dalam
menyelesaikan tugas atau proyek, sementara 10 responden lainnya (33.3%)

menyatakan sangat setuju.

Dari 30 responden, sebanyak 14 responden (46.7%) menyatakan setuju untuk
pernyataan saya merasa bahwa kesalahan atau kegagalan dalam pekerjaan
dianggap sebagai kesempatan untuk belajar dan berkembang, sementara 14
responden lainnya (46.7%) menyatakan sangat setuju dan 2 responden (6.7%)

menyatakan kurang setuju

Dari 30 responden, sebanyak 20 responden (66.7%) menyatakan setuju untuk

pernyataan saya merasa bahwa organisasi mendukung perkembangan karir
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13.

14.

15.

16.

saya melalui kesempatan yang diberikan, sementara 9 responden lainnya
(30.0%) menyatakan sangat setuju dan 1 responden (3.3%) menyatakan

kurang setuju.

Dari 30 responden, sebanyak 17 responden (56.7%) menyatakan setuju untuk
pernyataan saya merasa bahwa setiap pimpinan dalam organisasi ini
menghargai kontribusi dan perspektif pegawai, sementara 13 responden

lainnya (43.3%) menyatakan sangat setuju.

Dari 30 responden, sebanyak 10 responden (33.3%) menyatakan setuju untuk
pernyataan saya merasa bahwa setiap anggota tim memiliki peran yang jelas
dalam proses pencapaian tujuan perusahaan, sementara 20 responden lainnya

(66.7%) menyatakan sangat setuju.

Dari 30 responden, sebanyak 18 responden (60.0%) menyatakan setuju untuk
pernyataan setiap anggota tim berkomitmen untuk mencapai tujuan Bersama
dengan bekerja sebagai satu kesatuan, sementara 11 responden lainnya

(36.7%) menyatakan sangat setuju dan 1 responden (3.3%) kurang setuju.

Dari 30 responden, sebanyak 15 responden (50.0%) menyatakan setuju untuk
pernyataan kami merasa bahwa keputusan yang diambil adalah hasil kerja
keras Bersama, bukan hanya keputusan individu, sementara 14 responden
lainnya (46.7%) menyatakan sangat setuju dan 1 responden (3.3%) kurang

setuju.
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4.1.3.2. Variabel Loyalitas Pegawali

diberikan responden terhadap variabel Loyalitas Pegawai (Y).

Berikut ini adalah tabel yang berisi penjelasan berdasarkan jawaban yang

Tabel 4.6 Frekuensi Butir Skor Y

Alternatif Jawaban

o S KS TS STS  JUMLAH
IrtT(1a F % F % f % F 9% % F %
1 18 6&0 12 4&0 o 0% 0 0% w0 102)0
2 9 D0 19 B3 2 e 0 0% 0% 0 100
308 %l 19 % 3 100% 0 0% 0% 30 o
4 12 D0 16 %% 2 e 0 0% 0% 30 0
5 10 3;23 17 5&7 3 100% 0 0% 0% 30 10/000
6 11 3&7 13 4;')3 6 200% 0 0% 0% 30 10/000
7 15 5&0 13 4;.)3 s 67 0 0% o 0 10%0
8 10 3;-)3 18 6&)0 5 67% 0 0% o 3 102)0
o 17 7 9 D0 3 100 1 37 0% 30 100
0 10 %% 17 T 1 3w 2 O 0% 0 100
1 12 4&0 13 4;)3 5 167% 0 0% 0% 20 10900
12 8 o0 190 %% 2 e 1 3 % 0 100
13 17 6;-)7 13 4;.)3 0 o o on N 1020
14 16 5;-)3 13 4(';.)3 L 33% 0 0% o 0 102)0
15 10 3;-)3 19 6(:;(.)3 L s 0 o N 10900
16 15 00 14 T 1 335 0 0% 0% 3o 100

%

%

%

Sumber : Data diolah oleh SPSS (2025)
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Berdasarkan tabel 4.6. diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Dari 30 responden, 12 responden (40.0%) memilih setuju untuk pernyataan
saya selalu menaati peraturan yang ada pada perusahaan, sementara 18

responden lainnya (60.0%) menyatakan sangat setuju.

2. Dari 30 responden, 19 responden (63.3%) memilih setuju untuk pernyataan
saya selalu mematuhi dan menggunakan atribut sesuai dengan peraturan yang
telah ditetapkan, sementara 9 responden lainnya (30.0%) memilih sangat

setuju dan 2 responden (6,7%) memilih kurang setuju.

3. Dari 30 responden, 19 responden (63.3%) memilih setuju untuk pernyataan
peraturan yang berlaku di organisasi ini disosialisasikan dengan baik ke
seluruh anggota tim, sementara 8 responden lainnya (26.7%) memilih sangat

setuju dan 3 responden (10.0%) memilih kurang setuju.

4. Dari 30 responden, 16 responden (53.3%) memilih setuju untuk pernyataan
saya merasa bahwa dengan mematuhi peraturan, saya berkontribusi pada
terciptanya lingkungan kerja yang harmonis dan produktif, sementara 12
responden lainnya (40.0%) memilih sangat setuju dan 2 responden (6.7)

memilih kurang setuju.

5. Dari 30 responden, 17 responden (56.7%) memilih setuju untuk pernyataan
saya merasa bahwa saya melaksanakan tugas dengan semangat , tanpa merasa
terbebani dan terpaksa, sementara 10 responden lainnya (33.3%) memilih

sangat setuju dan 3 responden (10.0%) memilih kurang setuju.
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10.

Dari 30 responden, 13 responden (43.3%) memilih setuju untuk pernyataan
saya menyakini saya diberikan kebebasan untuk menyelesaikan tugas dengan
cara sendiri, tanpa tekanan yang berlebihin, sementara 11 responden lainnya
(36.7%) memilih sangat setuju dan 6 responden (20.0%) memilih kuran

setuju

Dari 30 responden, 13 responden (43.3%) memilih setuju untuk pernyataan
saya merasa memiliki tanggung jawab pribadi untuk menyelesaikan tugas
dengan baik, tanpa harus diawasi secara ketat, sementara 15 responden
lainnya (50.0%) memilih sangat setuju dan 2 responden (6.7%) memilih

kurang setuju

Dari 30 responden, 18 responden (60.0%) memilih setuju untuk pernyataan
saya merasa nyaman untuk melaksanakan tugas tambahan yang bukan
kewajiban saya, tanpa ada paksaan, sementara 10 responden lainnya (33.3%)

memilih sangat setuju dan 2 responden (6.7%) kurang setuju.

Dari 30 responden, 9 responden (30.0%) memilih untuk pernyataan saya
memiliki komitmen yang tinggi terhadap pekerjaan saya, sementara 17
responden lainnya (56.7%) memilih sangat setuju, 3 responden (10.0%)

memilih kurang setuju dan 1 responden (3.3%) memilih tidak setuju.

Dari 30 responden, 17 responden (56.7%) memilih setuju untuk pernyataan
saya rela memberikan banyak waktu dan usaha dalam pekerjaan saya jika

diperlukan untuk mencapai tujuan Bersama, sementara 10 responden lainnya

42



11.

12.

13.

14.

15.

(33.3%) memilih sangat setuju, 1 responden (3.3%) memilih kurang setuju

dan 2 responden (6.7%) memilih tidak setuju

Dari 30 responden, 13 responden (43.3%) memilih setuju untuk pernyataan
saya merasa bahwa keberhasilan organisasi adalah juga keberhasilan pribadi
saya, sementara 12 responden lainnya (40.0%) memilih sangat setuju dan 5

responden (16.7%) memilih kurang setuju.

Dari 30 responden, 19 responden (63.3%) memilih setuju untuk pernyataan
Ketika menghadapi masalah atau hambatan, saya selalu berusaha mencari
solusi terbaik demi kelancaran pekerjaan dan organisasi, sementara 8
responden lainnya (26.7%) memilih sangat setuju, 2 responden (6.7%)

memilih kurang setuju dan 1 responden (3.3%) memilih tidak setuju.

Dari 30 responden, 13 responden (43.3%) memilih setuju untuk pernyataan
saya merasa nyaman bekerja sama dengan rekan-rekan dan pimpinan dalam
perusahaan ini, sementara 17 responden lainnya (65.7%) memilih sangat

setuju.

Dari 30 responden, 13 responden (43.3%) memilih setuju untuk pernyataan
saya yakin komunikasi dalam tim cukup efektif untuk mendukung dalam
proses pencapaian tujuan perusahaan, sementara 16 responden lainnya
(53.3%) memilih sangat setuju dan 1 responden (3.3%) memilih kurang

setuju

Dari 30 responden, 19 responden (63.3%) memilih setuju untuk pernyataan

saya selalu siap untuk membantu rekan kerja jika mereka membutuhkan
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bantuan dalam menyelesaikan tugas, sementara 10 responden lainnya (33.3%)

memilih sangat setuju dan 1 responden (3.3%) memilih kurang setuju.

16. Dari 30 responden, 14 responden (46.7%) memilih setuju untuk pernyataan

saya merasa tim kami mampu menyelesaikan konflik dengan cara yang

positif tanpa mempengaruhi hasil kerja, sementara 15 responden lainnya

(50.0%) memilih sangat setuju dan 1 responden (3.3%) memilih kurang

setuju.

4.1.4. Teknik Analisis Data

4.1.4.1. Uji Validitas

Validitas menunjukkan sejauh mana

instrumen  pengukur

mampu

mengukur hal yang ingin diukur. Untuk menguji validitas dalam penelitian ini,

dilakukan perhitungan korelasi antara setiap pernyataan dan skor total yang

menggunakan metode korelasi product moment. Kevalidan suatu item dapat

ditentukan dengan membandingkan indeks koefisien korelasi product moment (r)

terhadap nilai hitung kritisnya,

sebagai berikut Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas

No

Variabel ltem rHitung rTabel Prob Ket

1 0.579 0.374  0.00>0.05 Valid

2 0.514 0.374  0.00>0.05 Valid

3 0.425 0.374  0.01>0.05 Valid

4 0.541 0.374  0.00>0.05 Valid

Kepemimpinan 5 0.535 0.374  0.00>0.05 Valid
Kolektif Kolegial (X) 6 0.556 0.374  0.00>0.05 Valid
7 0.586 0.374  0.00>0.05 Valid

8 0.501 0.374  0.00>0.05 Valid

9 0.664 0.374  0.00>0.05 Valid

10 0.569 0.374  0.00>0.05 Valid
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11 0628 0374 0005005  Valid
12 0717 0374 0005005  Valid
13 0507 0374 0005005  Valid
14 0512 0374 0005005  Valid
15 0543 0374 0005005  Valid
16 0648 0374 0005005  Valid
1 0430 0374 0015005  Valid
2 0.402 0374 0025005  Valid
3 0439 0374 0015005  Valid
4 0432 0374 0015005  Valid
5 0499 0374 0005005  Valid
6 0506 0374 0005005  Valid
7 0550 0374 0005005  Valid
. . 8 0431 0374 0015005  Valid
Loyalitas Pegawai (Y) g 0686 0374 0005005  Valid
10 0583 0374 0005005  Valid
11 0572 0374 0005005  Valid
12 0552 0374 0005005  Valid
13 0587 0374 0005005  Valid
14 0559 0374 0005005  Valid
15 0513 0374 0005005  Valid
16 0423 0374 0025005  Valid

Sumber : Data diolah oleh SPSS (2025)

Berdasarkan tabel 4.7 di atas terdapat nilai rHitung dimasing-masing
variabel, selanjutnya nilai ini di bandingkan dengan nilai rTabel (nilai ketentuan)
dan pada tahap berikutnya dicari dengan uji dua sisi dengan tingkat signifikasi
0.05 dan jumlah data (n) = 30-2 = 28 pada uji dua sisa ataupun 2-Tailed maka
nilai ketentuan rTabel yaitu 0.374. Berdasarkan table diatas yaitu table uji

validitas terhadap masing-masing variabel dinyatakan Valid sehingga data dapat

digunakan pada penelitian selanjutnya.
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4.1.4.2. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas bertujuan untuk menilai apakah suatu instrumen
dapat diandalkan dan dipercaya. Pengujian keandalan dilaksanakan dengan

memanfaatkan Cronbach Alpha

Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel C  NilaiReliabilitas ~ Ket
Alpha
Kepemlmplnan&)olektlf Kolegial 0.859 0.60 Reliabel
Loyalitas Pegawai (Y) 0.814 0.60 Reliabel

Sumber : Data Diolah SPSS (2025)

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat dipastikan bahwa nilai reliabilitas di
masing-masing variabel dikatakan berbeda. Kepemimpinan Kolektif Kolegial (X)
memiliki nilai Croncbach Alpha 0.859 dan Loyalitas Pegawai (Y) 0.814. Nilai-
nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai ketentuan reliabilitas yaitu
(Croncbach Alpha > Nilai ketentuan reliabilitas (0.60)) jika hasil nilai Croncbach
Alpha dimasing-masing variabel memenuhi kriteria yang sudah dipaparkan
sebelumnya, maka instrument dan variabel tersebut dapat dikatakan reliabel.
Dengan demikian uji reliabilitas dari masing-masing variabel bernilai > 0.60.
Maka hal ini menunjukan bahwa nilai reliabilitas di masing-masing variabel

memiliki tingkatan yang baik.

4.1.4.3. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik diperlukan untuk pengujian pada hipotesis. Uji asumsi
klasik digunakan untuk memastikan ketepatan alat ukur dan model regresi yang
dihasilkan.
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4.1.4.3.1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk menentukan apakah dalam regresi, variabel
dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi
yang efektif adalah distribusi data yang normal atau hampir normal. Kriteria untuk
pengambilan keputusan adalah apabila data terdistribusi di sekitar garis diagonal,
maka model regresi memenuhi syarat normalitas

Hasil pengujian normalitas untuk semua data variabel penelitian dilakukan
dengan uji Kolmogorov-Smirnov, Shapiro-Wilk, serta uji Q-plot Normalisasi
Standar Regresi.

Tabel 4.9 Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig.  Statistic df Sig.

Loyalitas Pegawai 105 30 200" 969 30 500
Kepemimpinan Kolektif 136 30 164 967 30 460
Kolegial

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber : Data diolah oleh SPSS (2025)

Berdasarkan tabel 4.9 diatas diketahui nilai signifikasi dari uji
Kolmogorov-smirnov sebesar 0.200 untuk variabel loyalitas dan 0.164 untuk
variabel kepemimpinan dan berada diatas nilai signifikan 0.05 maka dengan
demikian data berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas. Dan
berdasarkan uji shapiro wilk nilai signifikan pada variabel loyalitas sebesar 0.500

dan variabel kepemimpinan sebesar 0.460 dan berada diatas nilai signifikan 0.05
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maka dengan demikian data berdistribusi normal dan memenuhi asumsi
normalitas.

Dapat dilihat juga pada gambar normal Q-Q Plot Of Regression
Standardized Residual pada gambar dibawabh ini

Gambar 4.1 Uji Normalitas

Normal Q-Q Plot of Loyalitas Pegawali

Expected Normal

a0 25 &0 65 70 75 &0

Observed Value

Sumber : Data diolah oleh SPSS (2025)

Dari gambar diatas bahwa data menyebar mengikuti garis diagonal artinya
data antara variabel dependen dan variabel independent memiliki hubungan atau

distribusi yang normal dan sudah memenuhi asumsi normalitas.

4.1.4.4 Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengidentifikasi

dampak dari variabel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan data
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yang telah olah, maka dapat diketahui model hubungan dari analisis regresi linier

sederhana dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4. 10 Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.010 9.833 713 482
Kepemimpinan Kolektif 865 147 743 5882 <001

Kolegial

a. Dependent Variable: Loyalitas Pegawai
Sumber: Data diolah oleh SPSS (2025)

Berdasarkan table diatas, maka dapat diketahui model persamaan regresi

linier sederhana, yaitu sebagai berikut:

Y=a+ BX

Keterangan :

1. Nilai konstanta (a) bernilai positif yaitu 7.010. Dengan demikian dapat
diartikan jika variable independent yaitu Kepemimpinan kolektif kolegial
mendeteksi kekeliruan maka konstan berada pada angka 0 (nol), maka variabel
loyalitas pegawai (Y) adalah sebesar 7.010 dapat diartikan variabel loyalitas
pegawai akan berjalan dengan baik.

2. Nilai koefisien regresi variabel Kepemimpinan kolektif kolegial (X) sebesar
0.865 dengan arah hubungan positif terhadap variabel loyalitas pegawai (),
apabila Kepemimpinan kolektif kolegial mengalami kenaikan maka akan
diikuti oleh peningkatan loyalitas pegawai sebesar 86.5 %. Semakin tinggi
kepemimpinan kolektif kolegial yang diterapkan oleh pimpinan maka semakin
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baik juga loyalitas pegawai bagian unit medan dikantor pusat penelitian kelapa

sawit.

4.1.4.5. Pengujian Hipotesis

41451 U5 T

Uji t dilaksanakan untuk mengevaluasi apakah variabel independen (X)

berpengaruh positif dan signifikan atau tidak terhadap variabel dependen ().

_r‘\,l'ﬂ—Z
F

Hasil Pengujian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. 11 Uji T

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.010 9.833 713 482
Kepemimpinan Kolektif 865 147 743 5.882 <001

Kolegial

a. Dependent Variable: Loyalitas Pegawai
Sumber: Data diolah oleh SPSS (2025)

Hasil pengujian pada tabel 4.11 diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
Berdasarkan tabel diatas diperoleh thiwng Untuk variabel kepemimpinan kolektif
kolegial sebesar 5.882 untuk kesalahan 5% uji 2 arah dan dk = n-k (30-2=28),
diperoleh tiapel 2.048. jika thiwng > tbel Maka terdapat pengaruh signifikan antara X
dan Y, demikian juga sebaliknya jika thiung < twber maka tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara X dan Y. Dalam hal ini thiung Sebesar 5.882 > tipel Sebesar
2.048, maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa kepemimpinan kolektif
kolegial secara parsial berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pegawai.
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Selanjutnya dapat dilihat nilai probabilitas nilai t yang sig 0.001 sedangkan
taraf signifikan yang sudah ditetap sebelumnya sebesar 0.05, maka nilai sig 0.001
< 0.05 sehingga Hy ditolak yang berartikan bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara kepemimpinan kolektif kolegial dengan loyalitas pegawai bagian unit
medan dikantor pusat penelitian kelapa sawit.

Variabel kepemimpinan kolektif kolegial berpengaruh positif dan
siginifikan terhadap loyalitas pegawai. Hal ini terlihat dari nilai sig 0.001 < 0.05
dan nilai thiung 5.882 > traner 2.048 artinya jika ditingkatkan variabel kepemimpinan
kolektif kolegial sebesar satuan unit maka loyalitas pegawai akan meningkat
0.865.

Dapat disimpulkan hal ini menunjukan bahwa kepemimpinan kolektif
kolegial berpengaruh dalam meningkatkan loyalitas pegawai dikantor pusat

penelitian kelapa sawit (unit medan).

4.1.4.6. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengatur seberapa jauh dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada
diantara nol dan satu. Maka dapat dilihat melalui uji determinasi yaitu sebagai
berikut :

Tabel 4. 12 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 743% 553 537 3.372

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Kolektif Kolegial
Sumber ; Data diolah oleh SPSS (2025)
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1.

R menunjukan nilai regresi korelasi sebesar 0.743 vyang artinya
Kepemimpinan kolektif kolegial berkontribusi sebesar 74,3% untuk
mempengaruhi loyalitas pegawai dan dapat dipastikan hubungan diantara

keduanya kuat.

Tabel 4. 13 Interval Korelasi

Interval Korelasi Tingkat Hubungan
0.00 -0.199 Sangat rendah
0.20 - 0.399 Rendah
0.40 - 0.599 Cukup Kuat
0.60 —0.799 Kuat
0.80 —1.000 Sangat Kuat

Sumber (Sugiyono 2018)

Koefisien Determinasi (R? diperoleh 0.553 atau 53.3 % variabel
kepemimpinan kolektif kolegial (X) dapat menjelaskan variabel loyalitas
pegawai (YY), sedangkan sisanya 46.7 % dijelaskan oleh variabel lainnya yang
tidak dijelaskan dalam penelitian ini seperti motivasi kerja, budaya organisasi
dan lainnya.

Untuk nilai Adjust R Square sebesar 0.537 atau 53.7 % variabel
kepemimpinan kolektif kolegial dapat menjelaskan variabel loyalitas pegawai
(YY), sedangkan sisanya 46.3 % dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini seperti motivasi kerja, budaya organisasi dan

lainnya.
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4.2. Pembahasan
4.2.1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kolektif Kolegial Dalam
Meningkatakan Loyalitas Pegawai

Berdasarkan hasil uji SPSS diketahui nilai variabel gaya kepemimpinan
kolektif kolegial (X) pada tabel 4.8, dimana T hitung 5.882 > T tabel 2.048 dan
nilai sig 0.001 < 0.05. Maka H; diterima, bahwa gaya kepemimpinan kolektif
kolegial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pegawai pada
bagian unit medan dikantor pusat penelitian kelapa sawit. Dan jika ditingkatkan
variabel kepemimpinan kolektif kolegial sebesar satuan unit maka loyalitas
pegawai akan meningkat 0.865.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui dan dijelaskan bahwa loyalitas
pegawai memiliki keterikatan dan dapat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan
kolektif kolegial di perusahaan tersebut. Pemimpin memiliki keterikatan dan
mempengaruhi pegawai dengan baik sehingga para pegawai memberikan seluruh
kemampuan dan menciptakan lingkungan kondusif, harmonis dan loyal.
Bagaimanapun juga kemampuan dan keterampilan pemimpin adalah faktor
penting dalam membangun lingkungan kerja yang begitu kondusif, harmonis dan
loyal. Menurut Suwatno, hal 5 (2019) Kepemimpinan meliputi penggunaan
pengaruh, semua hubungan dapat melibatkan pemimpin, dan pentingnya proses
komunikasi, kejelasan dan keakuratan dari komunikasi memengaruhi perilaku dan
Kinerja para pegawai.

Maka dari itu perilaku dan sifat pegawai dapat dipengaruhi oleh pemimpin

yang memperlakukan pegawai dan bagaimana seorang pemimpin bersikap dalam
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posisinya sehingga akan membuat karyawannya memiliki semangat serta ambisi
untuk melaksanakan tugasnya demi tujuan Bersama dalam mencapai tujuan
oraganisasi. Hal ini sesuai dengan penelitian Yusril Dinata K, (2022) bahwa
kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan positif terhadap loyalitas
karyawan.

Menurut Pramitha (2020) kepemimpinan kolektif kolegial adalah suatu
gaya kepemimpinan yang berlandaskan ikatan dan interaksi yang dilakukan secara
bersamaan layaknya teman sejawat. Hasil penelitian ini dengan konsep gaya
Kepemimpinan kolektif kolegial yaitu dapat diartikan sebagai gaya kepemimpinan
yang menciptakan lingkungan yang dimana semua anggota terlibat secara aktif
dalam proses pengambilan keputusan, mendukung pembelajaran tim, serta
meningkatkan kepercayaan dan komunikasi antar anggota. Dengan menciptakan
lingkungan yang seperti itu kepemimpinan kolektif kolegial dapat mempengaruhi
loyalitas pegawai dengan pegawai merasa bahwa kemampuan para pegawai

dipercaya dan mendukung para pegawai untuk meningkatkan keterampilan.
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BAB V
PENUTUP

5.1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti dengan

mengangkat judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan kolektif Kolegial dalam

meningkatkan loyalitas pegawai dikantor pusat penelitian kelapa sawit (Unit

Medan)

1.

Variabel kepemimpinan kolektif kolegial berpengaruh positif dan siginifikan
terhadap loyalitas pegawai. Hal ini terlihat dari nilai sig 0.001 < 0.05 dan nilai
thitung 5.882 > twnel 2.048 artinya jika ditingkatkan variabel kepemimpinan
kolektif kolegial sebesar satuan unit maka loyalitas pegawai akan meningkat
0.865. Maka dengan hasil tersebut H; diterima bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh dalam meningkat loyalitas pegawai.

Nilai koefisien regresi variabel Kepemimpinan kolektif kolegial (X) sebesar
0.865 dengan arah hubungan positif terhadap variabel loyalitas pegawai (Y),
apabila Kepemimpinan kolektif kolegial mengalami kenaikan maka akan
diikuti oleh peningkatan loyalitas pegawai sebesar 86.5 %. Semakin tinggi
kepemimpinan Kkolektif kolegial yang diterapkan oleh pimpinan maka
semakin baik juga loyalitas pegawai bagian unit medan dikantor pusat
penelitian kelapa sawit.

Berdasarkan hasil tersebut diketahui dan dapat dipastikan bahwa gaya

kepemimpinan kolektif kolegial berpengaruh terhadap loyalitas pegawai.
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Pemimpin memiliki keterikatan dan mempengaruhi pegawai dengan baik
sehingga para pegawai memberikan seluruh kemampuan dan menciptakan
lingkungan kondusif, harmonis dan loyal. Hasil penelitian ini dengan konsep
gaya Kepemimpinan kolektif kolegial yaitu dapat diartikan sebagai gaya
kepemimpinan yang menciptakan lingkungan yang dimana semua anggota
terlibat secara aktif dalam proses pengambilan keputusan, mendukung
pembelajaran tim, serta meningkatkan kepercayaan dan komunikasi antar
anggota.
5.2. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat diajukan

saran sebagai berikut :

1. Gaya kepemimpinan sudah cukup baik sehingga berpengaruh dalam
meningkatkan loyalitas pegawai di kantor pusat penelitian kelapa sawit (Unit
Medan), tetapi dengan demikian pemimpin diharapkan untuk bisa
memberikan motivasi untuk para pegawai yang tidak terlibat langsung dalam

pengambilan keputusan.

2. Dalam menjaga komunikasi dan kerja sama antar tim pemimpin diharapkan
lebih memberikan perhatian seperti menerima masukan dan kritikan dari para

pegawai untuk dapat menciptakan lingkungan yang kondusif dan loyal.

3. Untuk meningkatkan efektifitas kinerja pegawai dibutuhkan loyalitas
pegawai. Diharapkan pemimpin dapat memberikan dukungan untuk

perkembangan karir para pegawai bagian unit medan.
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Lampiran vii Karakteristik Responden

Frequency Table

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Valid Laki Laki 26 BE.7 B6.7 BE.7
Ferempuan 4 13.3 133 100.0
Total 30 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Fregquency  Percent  Walid Percent Percent
Valid 20-30 5 16.7 16.7 16.7
31-40 14 46.7 6.7 63.3
41-50 g 30.0 300 533
51-55 2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
Pendidikan
Cumulative
Freguency  Percent  Valid Percent Percent
Valid SMA 12 40.0 40.0 40.0
51 17 56.7 56.7 96.7
52 1 33 33 100.0
Total a0 100.0 100.0
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Lampiran x Analisis Regresi Linier Sederhana, Uji T dan Koefisien
Determinasi

R,

View Data Transform |nset Run Format  Analyze Graphs  Utilities Extensions Window  Help

0

TUS =TT ITRTITEr N TTTET
ook  Koleki
aragraph Kolegial®
Syntax - -
[E] Regression a. Dependent Variable: Loyalitas Pegawal
: [ Notes b, All requested variables entered.

B Active Datase

Model Summary

Adjusted R Std. Error ofthe
------ @ Coefficients Model R R Square Square Estimate

1 743 553 537 3372

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Kolektif Kolzgial

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Squars F Si.
1 Regression 393453 1 393453 345089 <,[JU1b
Residual 318.414 18 11.372
Total 711.867 29

a. Dependent Variable: Loyalitas Pegawai
b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Kolektif Kolagial

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficiants Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7.010 9833 713 482
Kepemimpinan Kolekdif 865 147 743 5.882 <001
Kolegial

a. Dependant Variable: Loyalitas Pegawai
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Lampiran xi Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirmov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Loyalitas Pegawai 108 30 2007 969 30 500
Kepemimpinan Kolektif 136 30 64 67 30 460

Kolegial

* This is a lower hound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Caorrection

[ransform Inset Run Format Analyze Graphs  Utilities Extensions Window Help

@ ™ w-nn %ﬁ F:j % ﬁ @ % | Active DataSet:  DataSetd ~ Q, Search application

Each lLeai: I case(s]

Normal Q-Q Plot of Loyalitas Pegawai

Expected Normal

S0 a5 60 65 70 75 80

Double-click to
activate

Observed Value
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Lampiran xii Kuesioner

KUESIONER

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN KOLEKTIF
KOLEGIAL DALAM MENINGKATKAN LOYALITAS
PEGAWAI DI KANTOR PUSAT PENELITIAN KELAPA
SAWIT (UNIT MEDAN)

Kepada Yth
Bapak/Ibu

Pegawai Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit (Unit Medan)

Assalammualaikum Wr. Wb

Demi tercapainya tujuan penelitian ini, maka penyusunan memohon
kesediaan dari Bapak/lbu untuk membantu mengisi kuesioner yang
berisikan informasi. Informasi yang saudara berikan tentu sangalah
berguna dalam penyelesaian penelitian saya.

Atas kesediaan Bapak/lIbu yang telah meluangkan waktu waktunya
untuk mengisi kuesioner ini, penyusun mengucapkan terima kasih.

Wassalammualaikum Wr. Wb

Penulis

Ario lvo Rayzikin
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NPM. 2103100043

PETUNJUK PENGISIAN

1. Mohon terlebih dahulu anda membaca pertanyaan dengan cermat,
sebelum mengisinya

2. Jawabla pertanyaan dengan sebenarnya dan sejujurnya

3. Jawabla menggunakan tanda v

DATA RESPONDEN

A. Nama

B. Jenis Kelamin

C. Usia

D. Pendidikan Terakhir

Isilah pernyataan-pernyataan berikut ini sesuai dengan skor yang anda pilih

dengan memberikan tanda V pada kolom yang tersedia dibawah ini.

Dengan keterangan sebagai berikut :

> SS = Sangat Setuju =5
> S = Setuju =4
> KS = Kurang Setuju =3
> TS = Tidak Setuju =2
» STS = Sangat Tidak Setuju =1
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Kepemimpinan Kolektif Kolegial (X)

No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Pelimpahan Wewenang

1

Saya merasa bahwa atasan saya memberikan
dukungan yang cukup setelah memberikan
wewenang kepada saya.

Saya diberikan kebebasan untuk mengelola
tugas dan tanggung jawab yang diberikan
kepada saya.

Pimpinan memberikan wewenang yang cukup
kepada saya untuk menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan.

Pembagian wewenang dalam kelompok
dilakukan dengan transparan, tanpa adanya
keputusan sepihak dari satu individu saja.

Pengambilan Keputusan Bersama

5

Saya merasa keputusan yang diambil melalui
diskusi Bersama lebih efektif dibanding
dengan keputusan yang diambil secara
sepihak oleh atasan.

Saya merasa bahwa setiap pihak memiliki
kesempatan yang sama dalam menyampaikan
ide dan gagasan dalam proses pengambilan
keputusan Bersama.

Proses  pengambilan  keputusan  selalu
dilakukan secara adil dan tidak ada anggota
yang merasa diabaikan atau dipinggirkan.

Pendapat dan ide anggota tim dihargai,
meskipun tidak selalu diambil sebagai
keputusan akhir.
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Pemberdayaan

9 | Saya diberikan dukungan dalam proses
pengembangan keterampilan dan skill oleh
perusahaan dan atasan.

10 | Saya diberikan kesempatan untuk mengambil
inisiatif dalam menyelesaikan tugas atau
proyek

11 | Saya merasa bahwa kesalahan atau kegagalan
dalam pekerjaan dianggap sebagai
kesempatan untuk belajar dan berkembang.

12 | Saya merasa bahwa organisasi mendukung

perkembangan karier saya melalui
kesempatan yang diberikan.

Kepemimpinan Bersama

13 | Saya merasa bahwa setiap pemimpin dalam
organisasi ini menghargai kontribusi dan
perspektif pegawai.

14 | Saya merasa bahwa setiap anggota tim
memiliki peran yang jelas dalam proses
pencapaian tujuan perusahaan.

15 | Setiap anggota tim berkomitmen untuk
mencapai tujuan bersama dengan bekerja
sebagai satu kesatuan.

16 | Kami merasa bahwa keputusan yang diambil

adalah hasil kerja keras bersama, bukan hanya
keputusan individu.

Loyalitas Pegawai ()

No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Men

aati Peraturan

Saya selalu menaati peraturan yang ada pada
perusahaan.
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2 | Saya selalu mematuhi dan menggunakan
atribut sesuai dengan peraturan yang telah
ditetapkan

3 | Peraturan yang berlaku di organisasi ini
disosialisasikan dengan baik kepada seluruh
anggota tim.

4 | Saya merasa bahwa dengan mematuhi

peraturan, saya berkontribusi pada terciptanya
lingkungan kerja yang harmonis dan
produktif.

Melaksanakan Tugas Tanpa Paksaan

5

Saya merasa bahwa saya melaksanakan tugas
dengan semangat, tanpa merasa terbebani dan
terpaksa

Saya menyakini saya diberikan kebebasan
untuk menyelesaikan tugas dengan cara
sendiri, tanpa tekanan yang berlebihan.

Saya merasa memiliki tanggung jawab pribadi
untuk menyelesaikan tugas dengan baik,
tanpa harus diawasi secara ketat.

Saya merasa nyaman untuk melaksanakan
tugas tambahan yang bukan kewajiban saya,
tanpa ada paksaan.

Pengabdian

9

Saya memiliki komitmen yang tinggi terhadap
pekerjaan saya.

10

Saya rela untuk memberikan lebih banyak
waktu dan usaha dalam pekerjaan saya jika
diperlukan untuk mencapai tujuan Bersama.

11

Saya merasa bahwa keberhasilan organisasi
adalah juga keberhasilan pribadi saya.

12

Ketika menghadapi masalah atau hambatan,
saya selalu berusaha mencari solusi terbaik
demi kelancaran pekerjaan dan organisasi.
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Kerja Sama

13

Saya merasa nyaman bekerja sama dengan
rekan-rekan dan pimpinan dalam perusahaan
ini.

14

Saya yakin komunikasi dalam tim cukup
efektif untuk mendukung dalam proses
pencapaian tujuan perusahaan.

15

Saya selalu siap untuk membantu rekan kerja
jika mereka membutuhkan bantuan dalam
menyelesaikan tugas.

16

Saya merasa tim kami mampu menyelesaikan
konflik dengan cara yang positif tanpa
mempengaruhi hasil kerja.
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Lampiran xiii Butir Skor X

L
S K0T @X02 X033 X0 X055 X0 X7 X8 X9 X100 X1 &X12 @X13 EX14 HX15 FX16 & TOTAL

4 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 5.00 4.00 3.00 60.00
5 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 63.00
6 400 400 5.00 4.00 500 400 5.00 5.00 5.00 400 400 4.00 4.00 400 5.00 4.00 66.00
7 5.00 4.00 4.00 5.00 4.00 5.00 5.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 68.00
8 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 65.00
9 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 4.00 5.00 5.00 59.00
10 500 400 400 5.00 4.00 400 5.00 5.00 5.00 500 400 4.00 500 500 5.00 5.00 69.00
1 5.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 65.00
12 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 67.00
13 5.00 5.00 4.00 5.00 4.00 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 72.00
14 500 400 400 4.00 4.00 400 400 4.00 400 400 400 4.00 500 500 400 4.00 63.00
15 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 65.00
16 5.00 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 4.00 5.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 70.00
17 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 5.00 4.00 73.00
18 500 5.00 400 4.00 4.00 400 5.00 5.00 5.00 500 5.00 5.00 500 500 400 5.00 70.00
19 5.00 300 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 64.00
20 5.00 4.00 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 71.00
21 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 74.00
22 400 400 400 4.00 4.00 500 400 4.00 5.00 400 5.00 4.00 500 500 400 4.00 65.00
23 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 61.00
24 5.00 5.00 4.00 5.00 5.00 4.00 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 72.00
25 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 72.00
26 400 400 400 4.00 4.00 400 400 4.00 400 400 3.00 3.00 4.00 400 400 4.00 58.00
27 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 5.00 4.00 5.00 5.00 4.00 5.00 £9.00
28 5.00 4.00 5.00 4.00 4.00 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 4.00 5.00 £9.00
29 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 51.00
30 400 400 400 4.00 4.00 400 400 4.00 4.00 400 400 4.00 4.00 400 400 4.00 60.00
Lampiran xiv Butir Skor Y

Y01 &Yooz Fvo: FY0od Y05 Y06 YT Yo HY HY SV FHYi2 Y13 @yid vz Y &£ ToTAL

1 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 63.00

2 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 3.00 3.00 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 64.00

3 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 65.00

1 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 5.00 4.00 3.00 §3.00

3 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 62.00

3 400 200 5.00 4.00 5.00 4.00 5.00 4.00 4.00 400 3.00 4.00 400 200 5.00 4.00 61.00

r 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 5.00 5.00 68.00

3 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 66.00

) 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 4.00 5.00 5.00 9.00
0 5.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 89.00
1 500 4.00 400 500 4.00 4.00 4.00 400 500 200 500 500 4.00 400 400 4.00 63.00

2 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 66.00
3 5.00 5.00 4.00 5.00 4.00 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 72.00

4 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 62.00
5 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 3.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 85.00
6 5.00 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 4.00 5.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 70.00

7 5.00 4.00 3.00 300 3.00 5.00 5.00 4.00 4.00 400 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 60.00
8 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 3.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 70.00
9 5.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 62.00
0 5.00 4.00 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 71.00
1 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 74.00

2 400 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 5.00 400 5.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 65.00
3 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 55.00

4 5.00 5.00 4.00 5.00 4.00 4.00 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 71.00
5 5.00 5.00 4.00 3.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 3.00 5.00 4.00 4.00 5.00 65.00
6 4.00 4.00 2.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 300 4.00 4.00 4.00 5.00 55.00

7 5.00 5.00 4.00 5.00 4.00 3.00 3.00 5.00 2.00 4.00 5.00 2.00 5.00 4.00 400 5.00 60.00
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Lampiran xv Surat Izin Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UMSU Terak Unggul B Kep Badan i Perguruan Tinggl No. 174/SK/BAN-PTIAK Ppj/PT/I2024
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - GGZHW::
Unggul | ordss I Terpercays & hittps:/fisip.umsu.acid ™ fisip@umsu.ac.id ) dan @ dn @
s morvawm st v agur daetutian
oottt
Nomor  : 284/KET/IL3 AU/UMSU-03/F/2025 Medan, 31 Rajab 1446 H
Lampiran : -- S 31 Januari 2025 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Pusat Penelitian Kelapa Sawit
(PPKS) Kota Medan
di-

Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sehat wal’afiat serta sukses dalam menjalankan
segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon kiranya
Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami di Pusat Penelitian Kelapa
Sawit (PPKS) Kota Medan, atas nama :

mik 2024/2025

KEPEMIMPINAN KOLEKTIF

[ENINGKATKAN LOYALITAS

(TOR PUSAT PENELITIAN
[EDAN
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Lampiran xvi Surat Balasan lIzin Penelitian

L N

s O3 PPRS 00 2025
Fxn Perelitian
Nuedan, 83 Pebewari 2025

Kepada Yth

Bapak Dr. Arifin Sabek, SSax, MSp.
Delcan Universitas M

Fakukas lirmu Sosial dan (e Pelitik
[l Mukhitar Bt No. 3 Medan
Telp. (061] 6622400 - 66224567

Dezgar hormat,

ymag bersanghutan

R R e i Aoy ks Byl el v e s el e v e A s
Pon ot 111 A onin o s bo Ui Pl of By Bl o | wdirms v (W v ool lede

o Messsped Lo A0 V0 Rasmaiw
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Sermovera Utaca

o 'wy-‘

Serkesaan desges warst Mapok Nomor | 294/KET/ILIAUSUMSL-05/F 2025
tertarggal 31 |ameard 2025 perthal tersebot distas. maka dergas Inl diberitahudan
batiwa Puset Peneltian Kelapy Sywk (FPKS) dogat memwsultl permohoman f2in
penelnion bagl mahacsws Bapak yatu Atax Namas : Arlo dvo Rayzikis . Sclans
mehaksanakan kegistan, mubsatewa tersebot walls memenshi sereus peraturan dan
ketenmuas yang berdake Qi PPES Segals beays yasg timbed men ol beben suhaiswa

Demikian kanl sammpalkan, stas perhatianzya dincaghan terima kasth,

N'w
P DA R M WL B B,
Vel TR - Nomtone Sy
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Lampiran xvii LoA KESKAP

JAPK

A P K UURNAL ADMINISTRASI PUBLIX DAN KEBLIAKAN)

bomd Admanirvd Pk s htnplan

LETTER OF ACCEPTANCE FOR PUBLICATION

Dear Mr. Ardo Ivo Rayzikin

Thank you for subamitting a paper for JURNAL ADMINISTRAS! PUBLIK DAN KEBUAKAN
(JAPK), accredited Google Scholar, Garuda, E-2807.6729. This joumal is published by the
public administation of the Faculty of Social mnd Polieal Scences. Usiversius
Maubanumadiyah Sumatera Utara. We are glad to inform you that your paper “Pengarnh Gayw
Kepemimpinan Koleksif Kolegla! dofoms Mentnghotkan Loyelites Pegawal ff Kamtor Pusat
Penetidan Kelpe Sowit (Unmit Medan)” bas been nccepted postreview process and will be
published at JAPK Vol § No 1 Juny (2025). We hope that publication will benefit us all. Thask

you for your attenhion

Medan, April 14, 2024

Edior In Chief

aidir All, S.S0s, MPA)
NIDN. 0104089401

Homepage * Mip
Conracr. 082 6035989)
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NPM

Jenis Kelamin
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